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ABSTRAK - Teknologi informasi telah menjadi elemen fundamental dalamkehidupan masyarakat modern, namun
penggunaannya sering kali disertai pelanggaran etika, terutama dalam media sosial. Permasalahan seperti
penyebaran berita palsu, perundungan daring, pelanggaran privasi, dan distribusi konten berbahaya menunjukkan
dampak negatifdaripenyalahgunaan media sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengkajiperan etika digital dalam
mencegah penyalahgunaan teknologi informasi dan mediasosial serta menyusun strategi efektif untuk meningkatkan
kesadaran etika digital. Metode penelitian meliputi studiliteratur dananalisis kebijakan, dengan fokuspada regulasi
seperti UU ITE dan edukasi masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendahnyaliterasi digital di Indonesia
dan lemahnya implementasi regulasi menjadi penyebab utama maraknya pelanggaran etika digital. Strategi yang
direkomendasikan mencakup edukasi berbasis komunitas dan penguatan kode etik oleh perusahaan teknologi.
Peningkatan kesadaran etikadigital terbukti dapat mengurangi penyebaran berita palsu, meningkatkan keperaayaan
antar pengguna, dan menciptakan lingkungan digital yang lebih aman. Dengan penerapan etika digital yang
konsisten, masyarakat tidak hanya dapat memanfaatkan teknologi informasi secara bijak tetapi juga menciptakan
lingkungan digital yang aman dan bertanggung jawab, serta mendukung pertumbuhan ekonomi digital yang
berkelanjutan melalui kolaborasi pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat.

Kata Kunci - Etika digital; literasi digital; media sosial; requlasi ; teknologi informasi

The Role of Ethics in Preventing the Misuse of Information Technology on
Social Media

ABSTRACT - Information technology has become a fundamental element in modern society, but its use is often
accompanied by ethical violations, particularly on social media. This study aims to examine the role of digital ethics in
preventing the misuse of information technology and social media and to formulate effective strategies for enhancing
digital ethics awareness. The research methods include literature studies and policy analysis, focusing on regulations
such as the ITE Law and public education. The research findings indicate that low digital literacy in Indonesia and
weak requlatory enforcement are the primary causes of widespread digital ethics violations. Recommended strategies
include community-based education and strengthening codes of ethics by technology companies. Increased awareness
of digital ethics has proven to reduce the spread of fake news, enhance trust among users, and create a safer digital
environment. The application ofethicsin social media can reduce misuse and improve the quality of social interactions.
Through good digital literacy, proper supervision, and clear regulations, issues such as hoaxes, cyberbullying, and
privacy violations can be minimized. Furthermore, strengthening regulations and law enforcement accelerates
sustainable digital economic growth. Collaboration between the government, educational institutions, and society is
needed to ensure information technology is used wisely and aligns with ethical values.

Keywords - Digital ethics; digital literacy; social media; regulations; information technology

1 P peran krusial dalam membantu manusia melakukan
. . ENDAHULUAI‘\I. . berbagai aktivitas pengolahan dan pertukaran
Di era kontemporer, teknologi informasi telah  informasi. Masyarakat saat ini sangat bergantung

menjadi bagian fundamental dalam kehidupan
masyarakat modern. Teknologi ini, yang mencakup
berbagai sistem dan perangkat digital, memainkan

pada teknologi digital, yang terlihat jelas dari
kebiasaan penggunaan perangkat seperti telepon
genggam. Praktis setiap individu tidak dapat
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membayangkan menjalani hari tanpa akses pada
teknologi informasi, yang menandakan betapa
pentingnya teknologi ini dalam mendukung aktivitas
sehari-hari. Keberadaan teknologi informasi kini
tidak lagi sekadar pelengkap, melainkan sudah
menjadi kebutuhan mendasar yang melekat dalam
kehidupan manusia modern [1].

Internet dapat memungkinkan penyampaian
informasi melalui berbagai format, seperti teks,
gambar, video, animasi, grafik, dan audio,
menjadikannya sumber pengetahuan yang sangat
berharga. Dengan jenis informasi yang begitu
beragam dan tanpa batas, diperlukan pengaturan
etika dalam penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi, khususnya di lingkungan sekolah. Etika
menjadi hal penting karena pendidikan memiliki
peran dalam mengajarkan nilai-nilai moral,
membentuk individu yang bertanggung jawab, dan
berperilaku etis. Oleh karena itu, penerapan aturan
atau kode etik yang lebih jelas dan tegas bagi
pengguna teknologi informasi dan komunikasi
sangat diperlukan [2].

Etika secara etimologis berasal dari kata Yunani
ethos, yang berarti kebiasaan. Istilah ini juga dapat
mengacu pada prinsip-prinsip atau nilai-nilai yang
berkaitan dengan moralitas, tata cara (seperti adat
dan etiket), serta konsep benar dan salah dalam hak
dan kewajiban yang dianut oleh kelompok atau
masyarakat tertentu. Selain itu, etika dapat diartikan
sebagai kumpulan nilai dan norma moral yang
menjadi pedoman bagi individu atau kelompok
dalam masyarakat untuk mengatur perilaku mereka,
misalnya melalui kode etik suatu profesi [3].

Dalam konteks perkembangan teknologi, etika
memainkan peran penting karena dampaknya
terhadap kehidupan manusia. Permasalahan etika
dalam teknologi informasi sering kali mencakup
aspek kesehatan, privasi, hak kekayaan intelektual,
keamanan, keakuratan, dan lainnya. Salah satu isu
penting terkait etika dalam teknologi adalah privasi.
Privasi dianggap sebagai elemen esensial dalam
kehidupan digital, yang mendefinisikan ruang
pribadi individu. Privasi berfungsisebagai batasan
dalam interaksi sosial dan menekankan pentingnya
menjaga nilai-nilai sosial ini. Namun, realitas
menunjukkan bahwa pelanggaran terhadap etika
teknologi, khususnya privasi, semakin marak [4].

Media sosial merupakan platform yang lahir
dari perkembangan teknologi komunikasi. Media
sosial yaitu sarana berbasis internet yang
memungkinkan penggunanya untuk menampilkan
diri, berinteraksi, bekerja sama, berbagi informasi,
berkomunikasi dengan pengguna lain, serta
membangun hubungan sosial secara virtual [5].

Media sosial juga mempermudah individu
untuk berinteraksi dalam komunitas online, berbagi
informasi, dapat menuangkan ide, menunjukkan
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kreativitas, mengaktualisasi diri, atau membagikan
karya.Namun, penggunaan media sosial yang tidak
sesuai dalam rangka menyebarkan informasi telah
menggeser makna dan fungsinya. Seiring dengan
perkembanganmedia sosial yang tak terbatas, tujuan
utamanya bukan lagi sekadar untuk membangun
hubungan dan memperlancar komunikasi [6].

Penggunaan sebuah media sosial di kalangan
masyarakat telah mencapai pada tingkat yang
mengkhawatirkan. Kondisi ini diperberat oleh faktor
kompleksitas interaksi sosial, sehingga masyarakat
sangat rentan terhadap pengaruh negatif dari
platform digital. Kurangnya pemahaman dan
kesadaranhukum dalam menggunakan media sosial
sebagai sarana komunikasidan pertukaran informasi
berpotensi menimbulkan berbagai konsekuensi
merugikan. Masyarakat dapat dengan mudah
terseret ke dalam lingkaran negatif, baik sebagai
pelaku maupun korban dari berbagai fenomena
destruktif seperti penyebaran berita palsu, tindakan
perundungan daring, ujaran kebencian, dan
penyebarluasan sebuah konten berbahaya. Hal ini
menunjukkanbahwa begitu pentingnya edukasi dan
pendampingan yang dilakukan berkelanjutan untuk
mengoptimalkan penggunaan media sosial secara
bijak dan bertanggung jawab [7].

Menghadapi sebuah eskalasi pelanggaran
dalam penggunaan mediasosial, upaya pengawasan
dan pengendalian menjadi suatu keharusan melalui
instrumen hukum yang komprehensif. Pemerintah
menanggapi tantangan ini dengan membentuk
kerangka regulasi yang bertujuan mencegah
penyalahgunaan media sosial dan melindungi
masyarakat dari potensi dampak negatif teknologi
informasi. Wujud konkret dari upaya tersebut adalah
diterbitkannya Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik (UU ITE), yang selanjutnya
disempurnakan melalui perubahan dengan Undang-
Undang Nomor 19 Tahun 2016. Regulasi ini
dimaksudkan untuk memberikan landasan hukum
yang kuat dalam mengatur, membatasi, dan
menindak segala bentuk penyimpangan penggunaan
instrumen media sosial dan teknologi informasi
di ruang digital.

Tujuan dari artikel ilmiah ini adalah untuk
menggambarkan peran penting teknologi informasi
dan media sosial dalam kehidupan masyarakat
modern, serta menyoroti berbagai isu etika yang
muncul akibat perkembangannya, seperti privasi,
keamanan, dan penggunaan media sosial yang tidak
bertanggung jawab. Selain itu, artikel ini juga
menekankan perlunya regulasi dan edukasi yang
komprehensif dalam mengarahkan penggunaan
teknologi informasi dan mediasosial secara bijakdan
sesuai dengan nilai-nilai etika. Penelitian ini
mengacu pada pentingnya literasi digital sebagai
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sebuah kompetensi esensial untuk mengurangi
penyalahgunaan media sosial, termasuk dalam
konteks hoaks dan penyalahgunaan lainnya. Literasi
digital membantu pengguna menjadi lebih kritis
terhadap informasi dan menjaga etika di dunia
digital, sebagaimana dijelaskan dalam penelitian
mengenaiLiterasi Digital dan Etika Digital dalam Era
Media Baru [8]. Selain itu, penguatan etika digital di
kalangan siswa juga menjadi fokus penting
sebagaimana diuraikan dalam penelitian Penguatan
Etika Digital pada Siswa [9]. Studi tersebut
menyarankan penerapan pendidikan etika digital
melalui kurikulum berbasis nilai-nilai Pancasila
untuk menciptakan warga digital yang baik. Upaya
ini bertujuan untuk meminimalkan dampak negatif
dari aktifitas penyalahgunaan teknologi, sekaligus
memastikan bahwa terdapat perkembangan
teknologi informasi dapat memberikan manfaat yang
optimal bagi masyarakat.

2. TINJAUN PUSTAKA

2.1 Teknologi Informasi

Teknologi Informasi merupakan suatu sistem
kompleks yang dirancang untuk mentransformasi
data mentah menjadi informasi bermakna dan
bernilai strategis. Melalui serangkaian proses
canggih seperti pengolahan, pencarian, penyusunan,
penyimpanan, dan manipulasi data, teknologi ini
mampu menghasilkan informasi berkualitas tinggi
yang memenuhi kriteria relevansi, akurasi, dan
ketepatan waktu. Cakupan penggunaannya sangat
luas, meliputi kebutuhan individu, kepentingan
bisnis, serta aktivitas pemerintahan, dengan fokus
utama pada penyediaan informasi yang dapat
mendukung pengambilan keputusan secara efektif.
Infrastruktur teknologi informasi ini mengandalkan
perangkat komputer sebagai unit pengolah data,
sistem jaringan komputer yang memungkinkan
interkonektivitas antar perangkat, serta teknologi
telekomunikasi yang memfasilitasi penyebaran dan
akses informasi secara global dan instan [10].

2.2 Media Sosial

Media sosial merupakan platform online yang
memungkinkan penggunanya dengan mudah
berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan konten,
termasuk blog, jejaring sosial, wiki, forum, dan dunia
virtual. Blog, jejaring sosial, dan wiki adalah jenis
media sosial yang paling sering digunakan oleh
masyarakat di berbagai negara. Pendapat lain
menyebutkan bahwa media sosial adalah media
online yang mendukung interaksi sosial, di mana
teknologi berbasis web digunakan untuk mengubah
komunikasi menjadi dialog interaktif [11]. Media
sosial telah membawa perubahan besar pada dunia,
mengguncang berbagai pemikiran dan teori yang
ada. Beragam tingkatan atau level komunikasi kini
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menyatu dalam satu platform yang dikenal sebagai
jejaring atau media sosial [12].

2.3 Peran Etika

Peran etika yaitu menentukan standar untuk
menilai perilaku manusia, baik dari segi baik
maupun buruk. Namun, penerapannya sering
menghadapi tantangan karena penilaian baik dan
buruk bersifat relatif, tergantung pada konteks
budaya dan lingkungan masing-masing. Meskipun
begitu, etika bertujuan untuk merumuskan standar
yang dapat diterima secara universal oleh berbagai
bangsa di dunia. Perlu dipahami bahwa tidak semua
perilaku manusia dapat dinilai melalui kerangka
etika, sehingga penerapansanksi etis pun tidak selalu
relevan untuk semua tindakan [13].

2.4 Penyalahgunaan Media Sosial

Media sosial menawarkan berbagaimanfaat dan
kemudahan, namunjuga dapat menyimpan risiko,
terutama terkait dengan penyalahgunaan informasi,
pelanggaran privasi, dan dampak psikologis. Salah
satu bentuk penyalahgunaan yang paling umum
adalah penyebaran informasi palsu atau hoaks.
Berita palsu dapat dengan cepat tersebar luas di
internet, menyebabkan sebuah kebingungan,
ketidakpastian, dan bahkan konsekuensi serius
seperti memicu ketegangan sosial atau kebijakan
yang tidak tepat. Selain itu, media sosial sering
menjadi sarana terjadinya pelecehan daring atau
bullying. Anonimitas yang disediakan oleh platform
ini memungkinkan perilaku tidak etis atau
merugikan, yang dapat berdampak buruk pada
kondisi emosional dan mental korban, meningkatkan
stres, dan dalam beberapa kasus, menyebabkan
gangguan kesehatan mental [14].

2.5 Etika

Etika berasaldari kata ethos atau bentuk jamaknya
ta etha, yang berarti adatistiadat ataukebiasaan yang
berlaku dalam masyarakat. Dalam konteks ini, etika
berkaitan dengan adat istiadat atau kebiasaan yang
dianggap baik, baik untuk orang lain maupun diri
sendiri. Prinsip moral dan tindakan yang menjadi
dasar seseorang dalam berperilaku juga dapat
disebut sebagai etika. Secara umum, etika mengacu
pada norma, pedoman, aturan, dan panduan yang
mengatur perilaku dalam kehidupan sehari-hari.
Tanpa adanya etika, sulit bagi seseorang untuk
memahami batasan antara tindakan yang baik dan
buruk. Oleh sebab itu, etika sangat penting dalam
kehidupan bermasyarakat agar setiap tindakan
memiliki nilai positif dan diterima dengan baik oleh
masyarakat [15]. Etika secara umum merujuk pada
norma, pedoman, aturan, dan panduan yang
mengatur perilaku dalam kehidupan sehari-hari.
Tanpa etika, seseorang sulit memahami batasan
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antara tindakan yang dianggap baik danburuk. Oleh
karena itu, etika memegang peran penting dalam
kehidupanbermasyarakat agar setiap tindakan yang
dilakukanmemiliki nilai positif dan diterima dengan
baik oleh lingkungan sosial [16].

2.6 Penerapan Etika Digital dalam Kehidupan

Sehari-hari

Penerapan etika digital dalam kehidupan
sehari-hari sangat penting untuk memastikan
penggunaan teknologi yang bertanggung jawab dan
berkelanjutan. Etika digital mengajarkan untuk
bertanggungjawab atas tindakankita di dunia maya,
seperti menghormati hak privasi orang lain dan
menggunakan teknologi dengan hati-hati. Ini
mencakup menjaga keamanan data pribadi,
menghindari penyalahgunaan informasi, serta
memastikan bahwa seseorang tidak melanggar hak
cipta. Secara keseluruhan, penerapan etika digital
membantu menciptakan dunia digital yang lebih
aman, adil, dan bertanggung jawab [17].

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan studi literatur dan
analisis kebijakan untuk menganalisis peran etika
dalam pencegahan penyalahgunaan teknologi
informasi pada media sosial.

Studi Literatur

.

Pengumpulan Data

y

Analisis Kebijakan

.

Kesimpulan

Gambar 1. Metode Penelitian

Pada gambar 1 merupakan tahapan penelitian
antara lain diawali dengan tahapan Studi Literatur.
Tahapan Studi literatur ini bertujuan agar dapat
memperdalam hasil pengetahuan terkait peran etika
dalam pencegahan penyalahgunaan teknologi
informasi pada media sosial dan mengetahui hasil
penelitian yang sudah pernah dilaksanakan.

Tahapan kedua dalah proses pengumpulan
data. Data yang dibutuhkan untuk menjawab
pertanyaan penelitian dikumpulkan menggunakan
studi literatur. Peneliti mengkaji berbagai sumber
relevan, termasuk laporan kasus yang mencatat
penerapan prinsip etika dalam mencegah
penyalahgunaan teknologi informasi di media sosial,

214

buku yang membahas teori-teori terkait, serta artikel
yang menyajikan pandangan terkini tentang peran
etika digital. Pendekatan ini berfokus pada
penggunaan sumber sekunder yang dapat
menyediakan informasi terpercaya dan relevan
dengan topik tersebut.

Tahapan selanjutnya adalah Analisis Kebijakan.
Tahapan ini dilakukan dengan melakukan analisis
kebijakan terkait dengan proses pencegahan
penyalahgunaan teknologi informasi pada media
sosial, penulis mempelajari berbagai kebijakan yang
diterapkan oleh berbagai pihak dalam mengelola
etika penggunaan teknologi informasi. Analisis ini
membantu memahami peran etika dalam mencegah
penyalahgunaan media sosial serta dampaknya
terhadap perilaku pengguna.

Tahapan terakhir adalah kesimpulan. Penelitian
ini menyoroti pendekatan yang diambil untuk
memastikan sebuah media sosial digunakan secara
bertanggungjawab dansesuai dengan standar moral
yang berlaku. Selama penelitian, penulis juga
memantauinformasiterbaru tentang pengembangan
teknologi informasi dan dampaknya pada media
sosial, dengan mencari sumber yang relevan untuk
memastikan penelitian mencakup langkah-langkah
etis terbaru dalam menghadapi sebuah tantangan
penyalahgunaan instrumen teknologi informasi di
platform media sosial.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Penyalahgunaan Media Sosial
Media sosial telah menjadi platform utama dalam
komunikasidigital, tetapi penggunaannya sering kali
diwarnai dengan pelanggaran etika. Berdasarkan
analisisliteratur dandata yang diperoleh, ditemukan
beberapa bentuk penyalahgunaan mediasosial yang
signifikan, salah satunya adalah penyebaran berita
palsu (hoaks). Kejadian hoaks menjadi salah satu
permasalahan utama di Indonesia. Laporan dari
bagian Kementerian Komunikasi dan Informatika
menunjukkan bahwa lebih dari 1000 kasus hoaks
teridentifikasi pada tahun 2023. Penyebaran
informasi yang tidak benar ini dapat menyebabkan
keresahan sosial, memicu kebencian, dan merusak
reputasi pihak tertentu. Tindakan perundungan
daring (cyberbullying) juga menjadi isu yang
mengkhawatirkan, terutama di kalangan remaja.
Penelitian dari lembaga keamanan siber nasional
mengungkapkan bahwa 40 % pengguna media sosial
di bawah usia 18 tahun pernah menjadi korban atau
pelaku cyberbullying. Perundungan daring ini dapat
berdampak buruk pada kesehatan mental korban,
termasuk stres, depresi, bahkan risiko bunuh diri.
Penyebarluasan konten berbahaya, termasuk
ujaran kebencian, pornografi, dan kekerasan, terus
terjadi dan merusak fungsi utama media sosial
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sebagai sarana komunikasi positif. Studi
menunjukkan bahwa lemahnya regulasi dan
rendahnyaliterasi digitalmenjadifaktor utama yang
menyebabkan pengguna mediasosial terjebak dalam
perilaku tersebut. Selain itu, eksploitasi data pribadi
pengguna untuk kepentingan komersial tanpa izin
juga menjadi masalah yang semakin sering terjadi.
Beberapa perusahaan teknologi menggunakan data
pribadi tanpa transparansi, melanggar hak privasi
dan menimbulkan kekhawatiran tentang keamanan
informasi pribadi. Situasi ini mengindikasikan
perlunya langkah-langkah etis dan regulasi yang
lebih tegas untuk melindungi pengguna.

4.2 Pentingnya Peran Etika Dalam Pencegahan

Penyalahgunaan

Etika memegang peran sentral dalam mencegah
penyalahgunaan media sosial. Salah satu temuan
penting dari penelitian ini adalah rendahnya literasi
etika digital di kalangan masyarakat Indonesia.
Implementasi kode etik di perusahaan teknologi juga
menjadi isu penting, Perusahaan besar seperti Meta
dan Twitter memiliki kebijakan komunitas yang
mencerminkan kode etik, namun pelaksanaannya
sering kali tidak konsisten. Akibatnya, pelanggaran
tetap terjadi di berbagai platform. Penggunaan dan
pengawasan kode etik yang secara menyeluruh
diperlukan untuk memastikan kepatuhan semua
pihak. Regulasi seperti UU ITE sudah diterapkan
oleh pemerintah sebagai dasar hukum untuk
mencegah penyalahgunaan media sosial. Namun,
efektivitas regulasi ini masih menjadi tantangan
karena minimnya pengawasan dan lemahnya
penegakan hukum.

4.3 Tantangan Dalam Implementasi Etika Digital

Implementasi etika digital dalam penggunaan
teknologi informasi dan media sosial menghadapi
berbagai tantangan yang signifikan. Salah satu
tantangan utamaadalah rendahnyaliterasi digital di
kalangan masyarakat. Banyak individu yang belum
memahami pentingnya etika dalam dunia digital,
terutama di wilayah dengan akses pendidikan yang
terbatas. Selain itu, inkonsistensi regulasi dan
lemahnya penegakan hukum turut memperparah
situasi. Meskipun Undang-Undang Informasi dan
Transaksi Elektronik (UU ITE) telah diterapkan,
pelanggaran seperti penyebaran berita palsu dan
pelanggaran  privasi masih sering terjadi
Ketergantungan masyarakat terhadap teknologi juga
menjadi hambatan, karena penggunaan media sosial
yang berlebihan cenderung membuat masyarakat
kurang kritis terhadap informasi yang mereka
konsumsi. Tantangan lainnya adalah perkembangan
teknologi yang sangat cepat, sehingga regulasi dan
kode etik sering kali tertinggal, menciptakan celah
hukum yang belum teratasi dengan baik.
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4.4 Strategi Pencegahan Penyalahgunaan

Berdasarkan analisis, ada beberapa strategi
pencegahan yang dapat diterapkan untuk
meminimalkan penyalahgunaan media sosial
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi  (Kemendikbudristek) berkolaborasi
dengan Kemenkominfo telah menyelenggarakan
program literasi digital berbasis komunitas. Program
ini  meningkatkan kapasitas SDM dalam
memanfaatkan teknologi digital untuk pendidikan
dan mendorong penggunaan media sosial secara
positif, yang relevan untuk membangun kesadaran
etika digital masyarakat. Edukasiberbasis komunitas
menjadi langkah pertama yang dapat dilakukan.
Program edukasi tentang pentingnya etika digital
dapat dirancang untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang penggunaan media sosial yang
bertanggung jawab. Pendekatan ini melibatkan
kolaborasi antara pemerintah, lembaga swadaya
masyarakat, dan komunitas lokal.

4.5 Implikasi Sosial dari Peningkatan Kesadaran

Etika Digital

Peningkatan kesadaran etika digital di
masyarakat dapat memberikan dampak sosial yang
positif. Salah satunya adalah meningkatnya
kepercayaan antar pengguna media sosial, karena
interaksi yang terjadi akan lebih positif dan
konstruktif. Selain itu, penyebaran hoaks dan ujaran
kebencian dapat diminimalisasi, sehingga membantu
mengurangi polarisasi sosial yang sering kali muncul
akibat misinformasi. Kesadaran etika digital yang
lebih tinggi juga mendorong pengembang teknologi
untuk bertindak lebih bertanggung jawab dalam
menciptakan produk dan layanan yang berdampak
positif bagi masyarakat. Dengan demikian,
penguatan etika digital tidak hanya mengurangi
dampak negatif teknologi, tetapi juga memberikan
ruangbagiinovasi yanglebihaman danbermanfaat.

4.6 Dampak Negatif dari Penyalahgunaan Media
Sosial dan Teknologi Informasi
Penyalahgunaan media sosial dan teknologi

informasi memberikan dampak negatif yang

signifikan, baik pada individu maupun masyarakat
secara keseluruhan. Salah satu dampak yang paling
sering terjadi adalah penurunan kualitas hubungan
sosial. Ketergantungan berlebih pada komunikasi
virtual dapat mengurangi interaksi tatap muka,
sehingga memengaruhi kemampuan sosial individuy,
terutama pada generasimuda. Selainitu, penyebaran
berita palsu atauhoaks sering kali memicu keresahan
publik, merusak reputasi pihak tertentu, serta
memperburuk polarisasi sosial. Dampak lainnya
adalah ancaman terhadap privasi, di mana
eksploitasi data pribadi oleh pihak-pihak tak
bertanggung jawab dapat menimbulkan kerugian
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materi maupun psikologis bagi korban. Tidak kalah
penting, konsumsi konten negatif seperti ujaran
kebencian, pornografi, dankekerasan di media sosial
dapat memengaruhi kesehatan mental dan perilaku
masyarakat, menciptakan lingkungan digital yang
tidak aman.

4.7 Dampak Positif dari Penerapan Etika Digital

Penerapanetika digital dalam penggunaan media
sosial memberikan dampak positif yang signifikan.
Salah satunya adalah dengan pengurangan angka
penyalahgunaan. Dengan literasi dan pengawasan
yang baik, angka pelanggaran seperti hoaks dan
cyberbullying dapat berkurang hingga 40 % menurut
proyeksi penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa
etika digital mampu memberikan solusi nyata
terhadap permasalahan media sosial. Peningkatan
kepercayaan publik juga menjadi dampak positif
lainnya. Pengguna akan merasa lebih aman dan
percaya untuk berinteraksi di platform digital yang
memprioritaskan  etika. Kepercayaan  ini
berkontribusi pada peningkatan kualitas interaksi
sosial di dunia maya, yang dapat mendukung
perkembangan hubungan antar personal dan
komunitas virtual.

Selain itu, penerapan etika digital secara konsisten
juga berperan dalam membangun lingkungan yang
lebih aman dan bertanggung jawab di dunia maya.
Literasi digital yang baik mendorong masyarakat
untuk lebih kritis dalam mengonsumsi informasi,
sehingga dapat mengurangi penyebaran hoaks dan
meningkatkan kualitas komunikasi di media sosial.
Dengan terciptanya ruang interaksi yang lebih
positif, pengguna merasa lebih nyaman dan
terlindungi, yang pada gilirannya meningkatkan
kepercayaan mereka terhadap platform digital
Penguatan regulasi serta peningkatan kesadaran
etika juga dapat mempercepat peningkata
pertumbuhan ekonomi digital yang berkelanjutan
dan menciptakan kondisi inovasi yang bertanggung
jawab.

5. SIMPULAN

Penerapan etika dalam penggunaan media
sosial memiliki dampak yang signifikan dalam
mengurangi penyalahgunaan dan meningkatkan
kualitas interaksi sosial. Melalui literasi digital yang
baik, pengawasanyang tepat, danregulasi yangjelas,
masalah seperti hoaks, perundungan daring, dan
pelanggaran sebuah privasi dapat diminimalisir.
Peningkatan kesadaran etika digital tidak hanya
mengurangi dampak yang bersifat negatif, tetapi
juga menciptakan lingkungan yang lebih aman dan
bertanggung jawab di dunia maya. Selain itu,
penguatan regulasi dan penegakan hukum dapat
mempercepat pertumbuhan ekonomi digital yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, perlu adanya

216

kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan,
dan masyarakat untuk memastikan teknologi
informasi digunakan secara bijak dan sesuai dengan
nilai-nilai etika.
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